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 Abstract: Muhammadiyah as an Islamic organization 

that aspires to improve the quality of human life and 

create a prosperous, prosperous, and blessed society by 

developing social, educational, and health activities, as 

well as empowering the community through various 

sectors, such as the religious sector, educational sector, 

health sector, economic sector, and social sector. to 

help improve the welfare of the community and create a 

more just and prosperous society. Starting from the 

thoughts of KH. Ahmad Dahlan as the founder of 

Muhammadiyah, regarding Tauhid Al-Ma'un 

emphasizing humanitarian values and encouraging 

Muslims to participate in social charity activities 

related to social and economic issues. This study 

emphasizes the empowerment of poor families through 

an economic approach, human resource development, 

providing an understanding of Islamic values. The goal 

is to improve the welfare of the poor, improve their 

standard of living, and their independence in material 

and immaterial. The community service partners 

carried out such as using social media, selling, and 

providing activity proposals to friends and the general 

public. The empowerment of poor families is carried out 

by involving empowerment partners in observation, 

analysis, and the process of finding solutions. The 

output of this empowerment program shows positive 

impacts, such as business growth, fulfillment of daily 

needs, increasing the welfare of poor families, and 

sustainable changes in their lives, so that they can live 

better lives. 
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Abstrak  

Muhammadiyah sebagai organisasi Islam yang bercita-cita meningkatkan kualitas hidup manusia 

dan menciptakan masyarakat yang sejahtera, makmur, dan diridhai Allah dengan mengembangkan 

kegiatan sosial, pendidikan, dan kesehatan, serta memberdayakan masyarakat melalui berbagai 

berbagai sektor, seperti sektor keagamaan, sektor pendidikan, sektor kesehatan, sektor ekonomi, 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2985-3346


 

1478 

dan sektor sosial. untuk membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menciptakan 

masyarakat yang lebih adil dan sejahtera. Berawal dari pemikiran KH. Ahmad Dahlan sebagai 

pendiri Muhammadiyah, mengenai Tauhid Al-Ma'un menekankan nilai-nilai kemanusiaan serta 

mendorong umat Islam untuk ikut serta dalam kegiatan amal sosial yang berkaitan dengan isu sosial 

dan ekonomi. Penelitian ini menekankan pemberdayaan keluarga dhuafa melalui pendekatan 

ekonomi, pengembangan sumber daya manusia, pemberian pemahaman nilai-nilai Islam. 

Tujuannya adalah untuk memperbaiki kesejahteraan kaum dhuafa, meningkatkan taraf hidup, serta 

kemandirian mereka secara materi dan imateri. Rekan pengabdian yang dilakukan seperti, 

menggunakan media sosial, berjualan, dan memberikan proposal kegiatan kepada sahabat dan 

masyarakat umum. Pemberdayaan keluarga dhuafa ini dilaksanakan dengan melibatkan mitra 

pemberdayaan dalam observasi, analisa, dan proses pencarian solusi. Output dari program 

pemberdayaan ini memperlihatkan dampak yang baik, seperti pertumbuhan usaha, pemenuhan 

kebutuhan harian, peningkatan kesejahteraan keluarga dhuafa, perubahan yang berkelanjutan 

dalam hidup mereka, sehingga mereka dapat hidup lebih baik. 

 

Kata Kunci: Muhammadiyah, Al-Ma'un, Empowerment, Dhuafa 

 

PENDAHULUAN  

Jakarta, daerah perkotaan yang metropolitan tidak lepas dari masalah kemsikinan. Salah 

satu permasalahan kemiskinan serta memiliki kompleksitas masalah sosial yang tinggi, termasuk 

ketidaksetaraan ekonomi (Purwastuty, 2018). Salah satu kelompok yang paling rentan terhadap 

kemiskinan adalah keluarga dhuafa. Keluarga dhuafa adalah keluarga yang hidup di bawah garis 

kemiskinan dan mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dasar mereka. 

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi DKI Jakarta per September 2024 mencatat 

bahwa tingkat kemiskinan di DKI Jakarta mencapai 4,14% (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2024). 

Meskipun secara persentase terlihat rendah dibandingkan daerah lain, angka tersebut tetap 

mencerminkan bahwa masih terdapat ratusan ribu warga Jakarta yang hidup dalam kondisi 

kekurangan. Keluarga dhuafa di Jakarta menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan akses 

terhadap pendidikan, kesehatan, dan lapangan kerja. Mereka juga sering kali tidak memiliki 

kemampuan untuk meningkatkan taraf hidup mereka karena keterbatasan sumber daya dan 

kesempatan.  

Pemberdayaan keluarga dhuafa di Jakarta sangat penting untuk meningkatkan 

kesejahteraan mereka dan mengurangi kemiskinan. Namun salah satu tantangan utama adalah 

keterbatasan akses terhadap modal, lahan usaha, dan sumber daya yang menghambat kemampuan 

mereka untuk memulai dan mengembangkan usaha. Selain itu, kurangnya pengetahuan dan 

keterampilan dalam bidang manajemen bisnis, pemasaran, dan inovasi produk sering kali menjadi 

hambatan (Ayu, Muafi, Ramadhan, & Dzaljad, 2024). Pemberdayaan ini dapat dilakukan melalui 

berbagai cara, seperti bantuan modal usaha contohnya. Usaha usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) merupakan pilar terpenting dalam menunjang penghasilan masyarakat seperti Ibu Yati 

(Hardana, Nasution, & Damisa, 2022). Dengan melakukan pemberdayaan keluarga dhuafa, kita 
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dapat membantu mereka meningkatkan kemampuan dan kepercayaan diri untuk menjadi mandiri 

dan produktif sehingga menambah penghasilan keluarga tersebut. Pemberdayaan keluarga dhuafa 

melibatkan sejumlah program dan inisiatif yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan 

kemandirian mereka. (Faizy, Ramazan, Kurniawan, & Dzaljad, 2024). Selain itu, pemberdayaan 

keluarga dhuafa juga dapat membantu mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat secara keseluruhan. Di sisi lain program pemberdayaan tersebut sangat sejalan dengan 

salah satu pilar cita-cita dari Muhammadiyah sejak awal berdiri. 

Muhammadiyah adalah organisasi keagamaan yang berpegang pada nilai-nilai amar ma'ruf 

dan nahi munkar, serta telah berperan aktif dalam pemberdayaan masyarakat melalui berbagai 

bidang, termasuk keagamaan, pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan sosial (Amelia, Ramadhani, 

Purwita, Maulana, & Dzaljad, 2024) bagi seorang umat muslim sangatlah penting  membantu dan 

memberdayakan orang-orang yang lemah dan membutuhkan, termasuk keluarga dhuafa. Dalam 

Al-Qur'an, Allah SWT berfirman: "Dan belanjakanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah 

kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya 

Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik." (QS. Al-Baqarah: 195). Ayat ini menunjukkan 

bahwa Allah SWT menyukai orang-orang yang berbuat baik dan membantu orang lain, termasuk 

keluarga dhuafa. Pemberdayaan keluarga dhuafa adalah salah satu bentuk perbuatan baik yang 

dapat dilakukan untuk membantu mereka meningkatkan kesejahteraan dan menjadi mandiri. 

 

METODE  

Pemberdayaan ini menggunakan pendekatan kualitatif dan pelaksanaan program dengan 

tahapan yang sistematis untuk mengatasi permasalahan ekonomi yang dihadapi oleh Ibu Yati 

(Makromy, Aqiilah, El Haq, & Habibi, 2024). Proses pemberdayaan diawali dengan proses seleksi 

oleh tim terhadap tiga keluarga dhuafa yang terdapat di beberapa titik jakarta. Proses seleksi dan 

observasi dimulai tanggal 23 April 2025. Setelah dilakukan penilaian berdasarkan tingkat 

kebutuhan dan potensi pengembangan usaha, keluarga Ibu Yati dipilih sebagai penerima manfaat. 

Ibu Yati bertempat tinggal Cibubur, Jakarta Timur. Dari hasil diskusi tim dengan Ibu Yati kita 

mendapatkan data bahwa Ibu Yati memiliki usaha kecil yaitu berdagang nasi uduk di pinggir jalan, 

Ibu Yati selaku mitra pemberdayaan juga menyampaikan bagaimana kendala yang dihadapi dalam 

mengembangkan usahanya.  

Metode yang mengikutsertakan mitra tersebut disebut juga dengan metode partisipatif. 

Adapun digunakannya metode ini adalah agar Mitra juga memberikan kontribusi dalam 

peningkatan usahanya. Dengan demikian, diharapkan luaran kegiatan yang dihasilkan dapat 

dimanfaatkan dengan baik serta berkelanjutan oleh Mitra s(Hardana, Nasution, Damisa, & Rasyid, 

2022) .Dengan kondisi tersebut ibu yati memerlukan modal dana unutuk berdagang guna 

menambah penghasilannya. Setelah pembuatan proposal pemberdayaan Ibu Yati rampung, pada 

tanggal 05 Mei 2025 hinga 26 Mei 2025 dilakukan fundraising dengan hasil Rp. 1.115.500,- (Satu 
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juta seratus lima belas ribu lima ratus rupiah). Program fundraising dilakukan melalui berbagai 

platform media sosial, melibatkan partisipasi masyarakat untuk berkontribusi dalam meringankan 

beban keluarga Ibu Yati.  

Penyaluran bantuan dana dilakukan dengan transparan dan akuntabel, memastikan bahwa 

setiap sumbangan disalurkan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Salsabilah, Amelia, 

Asysyahiidah, & Habibi, 2024). Dari dana yang terkumpul dibelanjakan untuk bahan-bahan 

berjualan dan uang tunai sebagai tambahan belanja pada tanggal 15 Juni 2025. Dengan pemberian 

modal dagang dan proses pembinaan berkala, Ibu Yati dapat berdagang dengan lancar dan 

menambah berbagai menu masakan kini penghasilan harian yang meningkat dari sebelumnya Rp. 

40.000,- menjadi Rp. 70.000,- sampai Rp. 80.000,-.Tujuan dari  pemberdayaan ini juga meliputi 

kemandirian berpikir, bertindak dan mengendalikan apa yang dilakukan. Proses pemberian 

masukan nasihat dan sedikit pelatihan kepada mitra pemberdayaan memberikan cukup dukungan 

moral agar mitra dapat menjalani usahanya dengan baik dan konsisten (Khafidhoh, 2021). 

HASIL  

Kegiatan pemberdayaan pada keluarga dhuafa Ibu Yati kami menemukan bahwa keluarga 

dhuafa memiliki kebutuhan dan masalah yang kompleks dan beragam. Mereka tidak hanya 

membutuhkan bantuan ekonomi, tetapi juga membutuhkan bantuan dalam meningkatkan 

keterampilan mereka. Seperti yang dialami keluarga Ibu Yati yang membutuhkan dukungan materi 

untuk tambahan modal dagang dan disisi lain tim pemberdayaan juga memberi bimbingan berkala 

untuk meningkatkan keterampilannya dalam berdagang. 

Pemberdayaan ini juga menemukan bahwa program pemberdayaan keluarga dhuafa yang 

efektif harus berbasis pada kebutuhan dan masalah yang spesifik dari keluarga dhuafa. (Fajri, 

Amirullah, Haqien, Aqsal, & Firdaus, 2022). Program tersebut harus dirancang untuk 

meningkatkan keterampilan keluarga dhuafa, serta memberikan mereka akses ke sumber daya dan 

kesempatan yang mereka butuhkan untuk meningkatkan kesejahteraan mereka.  

Program pemberdayaan oleh tim kami kepada keluarga Ibu Yati dengan memaksimalkan 

keterampilan beliau dalam memasak dan berdagang serta dukungan modal dan moral agar lebih 

memiliki rasa tanggung jawab dan semangat yang konsisten berhasil memperbaiki usaha nasi 

uduknya dan mendapatkn tambahan penghasilan tambahsan dari kondisi sebelum penerapan 

program pemberdayaan. Program ini menguatkan bahwa kontribusi yang kita lakukan dalam 

konteks pemberdayaan kepada masyarakat yang membutuhkan dapat memberikan dampak yang 

positif secara langsung kepada mitra atau target (Kuntjorowati, 2018). 

 

Pemberdayaan keluarga dhuafa yang telah kami laksanakan juga menjelaskan bahwa 

dengan melakukan analisa dan observasi yang tepat dan pemenuhan kebutuhan yang relevan 

dengan kondisi target, kita dapat dapat memaksimalkan sumber daya yang ada untuk meningkatkan 

kesejahteraan bagi yang membutuhkan.  
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(a)                                                                      (b) 

Gambar 1 dan 2 Kondisi rumah Ibu Yati  

PEMBAHASAN  

Penyebab utama kemiskinan di Indonesia adalah karena adanya kebijakan ekonomi dan 

politik yang kurang menguntungkan keluarga miskin, seperti yang dialami oleh keluarga Ibu Yati. 

Sebelum dilakukan pemberdayaan, Keluarga Ibu Yati sangat sulit dalam mencukupi kebutuhan 

pokoknyaseperti membeli beras, lauk pauk dan kebutuhan pokok lainnya. Pendapatan yang minim 

dan tidak menentu sangat membuat Keluarga Ibu Yati menderita, ditambah lagi keadaan tempat 

tinggal yang tidak layak rasanya menambah beban hidupnya.  

Keadaan yang dialami oleh Keluarga Ibu Yati disebabkan karena kurangnya keterampilan 

dan manajemen keuangan sehingga membuat Ibu Yati terjebak dalam kemiskinan. Selain itu, 

kemiskinan juga disebabkan karena keluarga miskin tidak mampu mengakses sistem sumber atau 

potensi yang ada disekitarnya akibat pendidikan yang rendah dan tidak memiliki aset atau 

keterampilan yang memadai (Triyono, 2014). Dengan tingginya data keluarga yang hidup  dalam 

kemiskinan, sudah selayaknya kita ikut andil dalam upaya mencari jalan keluar bagi keluarga 

dhuafa seperti Ibu Yati ini, salah satunya dengan program pemberdayaan keluarga dhuafa. Hal ini 

sejalan dengan mata kuliah Kemuhammadiyahan pada Universitas Muhammadiyah Prof. DR. 

HAMKA (Uhamka).  

         Pemberdayaan keluarga dhuafa dapat dipandang sebagai suatu proses yang 

melibatkan pembangunan modal sosial, yaitu jaringan sosial, norma, dan kepercayaan yang 

memungkinkan individu dan komunitas untuk bekerja sama dan meningkatkan kesejahteraan 

mereka (Alvianta, Prabowo, & Komarudin, 2021). Melalui pemberdayaan yang tim kami lakukan 

kepada Keluarga Ibu Yati, kini keluarga Ibu Yati dapat meningkatkan keterampilan dalam 
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berdagang dan menglola keuangannya, meningkatkan penghasilannya serta dapat meningkatkan 

kepercayaan diri mereka. Dengan demikian, keluarga Ibu Yati dapat dengan efektif mengatasi 

tantangan dan meningkatkan kesejahteraannya.  

Kegiatan pemberdayaan yang kami lakukan kepada keluarga Ibu Yati sejalan dengan teori 

modal sosial yang menekankan pentingnya peran komunitas dalam pemberdayaan keluarga dhuafa. 

Komunitas dapat berperan sebagai sumber daya yang penting bagi keluarga dhuafa, baik dalam 

bentuk dukungan ekonomi, sosial, maupun emosional. Melalui kerja sama dan gotong royong, 

komunitas dapat membantu keluarga dhuafa meningkatkan kesejahteraan mereka dan mengatasi 

tantangan yang mereka hadapi. Seperti kegiatan pemberdayaan keluarga dhuafa yang tim kita 

lakukan terhadap keluarga Ibu Yati memberikan dampak positif untuk penghasilan dan secara 

perubahan psikologis (Damayanti, Musliman, Suryana, Hasbullah, Harahap, & Maulida, 2025). 

 

(a)                                                                   (b) 

Gambar 3 dan 4 proses penyerahan bahan dagang dan Ibu Yati sedang berjualan 

 

KESIMPULAN  

Pemberdayaan keluarga dhuafa merupakan suatu upaya yang penting untuk meningkatkan 

kesejahteraan mereka dan membantu mereka keluar dari kemiskinan. Melalui program 

pemberdayaan yang tepat, seperti yang tim kami terapkan keppada keluarga Ibu Yati keluarga 

dhuafa dapat meningkatkan keterampilan, dan kemampuan mereka untuk menjadi lebih mandiri 

dan produktif. Pemberdayaan ini juga dapat membantu meningkatkan kepercayaan diri dan 

kemampuan keluarga dhuafa dalam mengelola usaha mereka sendiri dan meningkatkan pendapatan 

mereka. Dengan demikian, pemberdayaan keluarga dhuafa dapat memberikan dampak positif bagi 

keluarga dhuafa dan masyarakat sekitar, serta membantu menciptakan masyarakat yang lebih adil 

dan sejahtera. Tentu jika inovasi-inovasi lain dapat di terapkan padaproses pemberdayaan akan 

memerikan dampak dan hasil yang lebih baik. 
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